Panduan Perawatan untuk Diare pada Anak
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Mengacu pada peningkatan signifikan dalam frekuensi buang
air besar setiap hari, dan tinja berair atau seperti pasta.
Penyebab umum termasuk infeksi virus (misalnya rotavirus,

norovirus), infeksi bakteri, intoleransi makanan, efek samping
obat, atau alergi gastrointestinal, dan lainnya.
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Bila diare pada bayi dan anak kecil tidak segera ditangani,

mudah menyebabkan dehidrasi atau bahkan elektrolit tidak
seimbang.
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Tinja berair, frekuensi bertambah (1 hari lebih dari 3 kali)
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Perut tidak nyaman, perut bergemuruh atau kram
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Muntah, nafsu makan menurun
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Demam (terutama diare infeksi)
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Vitalitas menurundewel atau rasa kantuk
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Jumlah urin berkurang, mulut dan bibir kering (tanda
dehidrasi)
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Pemeriksaan tinja: Amati apakah ada darah, lendir,
bakteri, atau parasit
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Penilaian dehidrasi: Dokter akan menilai tingkat

dehidrasi berdasarkan berat bayi, elastisitas kulit, jumlah
urin, dan lainnya.
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Pemeriksaan darah: Bila kondisi parah, mungkin
memeriksa elektrolit dan fungsi ginjal
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Skrining cepat virus: Bila diduga diare virus seperti
rotavirus
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Yang paling penting adalah mengisi kembali air dan
memperhatikan kebersihan makanan dan air minum.
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Setelah penilaian dokter, bisa terus menyusui dan

menyesuaikan sus,b{ormula
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Hindari makanan gorengan, produk susu dan yang
mengandung gula tinggi.
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Pilih makanan yang ringan dan mudah dicerna
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Setiap kali setelah buang air besar, bersihkan dengan lembut
menggunakan air hangat dan jaga agar tetap kering
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Catat frekuensi buang air besar, bentuk, apakah ada darah
atau lender
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Perhatikan perubahan berat badan dan jumlah urin
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Rotavirus resistan terhadap alkohol, mencuci tangan basah
yang tepat dapat secara efektif mencegah penyebaran virus.
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Bayi menerima vaksin rotavirus, bisa mencegah
gastroenteritis rotavirus
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m % % iK ik f2 Pengingat darurat kembali ke rumah
sakit
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Rasa kantuk kentara, vitalitas memburuk
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Popok kering lebih dari 6 jam tanpa buang air kecil
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Muntah parah, tidak bisa makan atau minum
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Tinja berdarah atau hitam
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Demam tinggi lebih dari 38.5" secara terus menerus
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Mata cekung yang jelas, bibir pecah (tanda dehidrasi)
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Pertanyaan 1: ()Sewaktu anak diare harus berhenti

menyusul, untuk mencegah memperburuk
ketidaknyamanan gastrointestinal.
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Pertanyaan 2: ( ) Anak yang diare harus menghindari
minum jus buah, untuk mencegah diare bertambah parah.
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Pertanyaan 3: ( ) Dalam tinja muncul darah atau bayi
terus lesu, mungkin merupakan tanda gastroenteritis yang
parah, harus segera berobat.
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